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1.1 Latar Belakang Masalah

Penelitian ini didasarkan olehs fen

i : ; g terhadap khalavak luas,
Sebagai salsh satu’ komunikasi massa. film berpotensi  dupat
mempengaruhi penonton secara kognitif, afektif dan konatif dari pesan dan nilai
yang telah disampaikan oleh pembuat film (Asri, 2020). Film- biasanya
menampilkan realitas dan imajinasi terhodap fenomena sosial yang terjadi di
tengah masyarakat, sehingga memberikan keterkaitan antara cerita vang
disajikan dalam film terhadap penonton. Hal ini menjadikan film seringkali




mengangkat isu-isu yang terjadi di dunia myata, salah satu isu sosial yang sering
diangkat menjadi cerita dalam film adalah isu tentang gender.

Gender merupakan hubungan sesial yang merujuk pada hubungan antara
perempuan dan laki-laki serta bagaimana hubungan ini dapat dikonstruksikan,
Gender berperan sebagai perilaku dalam moasyarakat yang dikondisikan
berdasarkan kegiatan, tugas, atau tanggung jawab baik diterima oleh perempuan
atau laki-laki, p i an dapat berubah seiring dengan
wakiu { Kemeg

der, di mana perempuan ditampilkin’s

b dan termarginalisass. Namun, hal itu tidak
ndiran atau kritik terhadap khalaya ¢ gL dapat 1 e
1 lentang bagaimana isu gender mosih menjadi niasals
watirkan khususnya di Indonesia.
ndonesia  be ¢ b yang menampilkan
pabdi Setan, karakter
n Sundel Belong dan

dari Gunung Merapi dan
karakter Kuntilanak dalam film trilogi Kuntilanak, Hampir semua karakter
hantu perempuan dalam film menampilkan isu gender serta menjelaskan
fenomena bahwa karakter perempuan adalah karakter vang paling banyak
ditampilkan sebagai hantu, dalam penelitian ini menggunakan subjek film
“Mangkujiwo"” di mana film ini secara garis besar menampilkan asal-usul kisah
kuntilanak.



Mangkujiwo merupakan film bergenre horor dan prekuel dan film
Kuntilanak tahun 2018 dan Kuntilanak 2 tahon 2019, Mangkujiwo disutradarai
oleh Azhar Kinoi Lubis dan dibintangi oleh Yasamin Jasem. Asmara Abigail,
Djenar Maesa Avu, Sujiwo Tejo dan Roy Marten. Film ini ditayangkan pada 30
Januari 2020 yang bercerita tentang nsal mula sosok kuntilanak yang sebelum
menjadi kuntilanak sosck i memilikicerita yang tragis. Diceritakan seorang

i r akibat difitnah oleh

ORTOKESLITTO

Iblis Menjemput Ayat 2 dan uratan terbanyak
ahun 2020 (Film Indonesiz, 2020). Geore Horor di In
alah satu genre film yang paling diminati oleh peny

masyarakal di Indonesia banvak menganuil sistem kepercavasn afsu agama
tertentie, di mana kepercavaan atsu agama di Indonesia meyvakini adanya
makhluk lain seperti “hantu™ ini dengan doktrin dan tafsir yang berbeda-beda,
namun walau begitu keberadaan sosok “hantu” belum dapat dibuktikan secara

SaIns.



Sementara hantu perempuan secara umum dopat direpresentasikan sebagai
simbol keadilan terhadop feminisme. hantu perempuan hadir karena budnya
masyarakat dan negara yang tidak dapat memberkan wujud nyata keadilan bagi
perempuan. Kini, keadilan gender muncul menjadi sejarah lisan atau folklor
berupa kemunculan hanto perempuan yang menginginkan keadilon melalui
balas dendam. Hal ini juga tercermin melalui salah satu sosok hantu perempuan

a realitas (identitas, pakaian,
lngkungan, gesture), level representnsi (teknik kamera, pengambilan sudut
kamera, editing, fighting} dan level ideologi (feminisme. patriarki
individualisme, kapitalisme),



1.2 Rumusan Masalah
Penelitian inl berangkal dari fenomena sosial di mana perempuan dalam
film horor seringkali diidentikan dengan sosok hantu perempuan. hantu
perempuan sendiri sering dijadikan sebagai simbol yang merepresentasikan
femimisme. Sehagmsuhhmmmetﬁn kuu'ﬂ.milmxlmm.ﬁtm hﬁrpmallsl dnpat

P i 3t prapkan dopat menjadi bahan
rujukan haa; para penelltl aahnpn'nj': SEhll!BBﬁ dapat menggunakan
hasil penelitian ini sebagai bahan referensi.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian i diharapkan dapat berguna bagi praktisi film dalam
memperkaya  wawasan, pengetshuan  serta  pemahaman  dalam
memproduksi suatu film terutama yang membawakan tema lentang



feminisme dengan menggunakan pendekatan semiotika melalui tiga
level yaitu level realitas, level representasi dan level ideologi. Selain itu.
diharapkan untuk praktisi film sebaiknya dapat menyelipkan nilai atau
pesan moral yang dapat disampaikan kepada masyarakat agar dapat

ikan oleh praktisi film dalam hal ini

BAB V PENUTUP
Bab ini memberikan kesimpulan dari pembahasan dalam penelitian ini
serta saran dari hesil penelitian,
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